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Abstrak
____________________________________________________________
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar sepak
sila melalui metode tutor sebaya dalam permainan sepak takraw pada siswa SD Negeri
22 palu. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas V SD Negeri 22 Palu Provinsi Sulawesi Tengah.. Hasil tes akhir
tindakan siklus I, diperoleh 4 orang siswa yang tuntas dari 20 siswa dengan rata-rata
hasil belajar adalah 60%. Hasil tersebut bila dibandingkan dengan ketuntasan klasikal
sesuai dengan indikator belum mencapai 70% sehingga peneliti melanjutkan siklusn II.
Sementara hasil yang diperoleh pada siklus II jauh lebih baik dari pada siklus I. Dari
analisis hasil belajar siklus II, diketahui bahwa 17 orang siswa tuntas dari 20 orang
siswa denagn persentase ketuntasan klasikal mencapai 80%. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, maka dinyatakan bahwa penggunaan metode tutor sebaya dapat menambah
pengalaman belajar dan memotifasi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran
praktek sehingga meningkatkan hasil belajar sepak sila pada permainan sepak takraw
siswa kelas V SD Negeri 22 Palu.
Abstract
_________________________________________________________
The purpose of this research is to improve the learning outcomes of soccer sila through
peer tutoring method in the sepak takraw game for 22 elementary school students of
hammer. This type of research is classroom action research. This research was carried
out in class V SD Negeri 22 Palu, Central Sulawesi Province. The final test results of
the cycle I action, 4 students were completed from 20 students with an average learning
outcome of 60%. These results when compared with classical completeness according
to the indicators have not reached 70% so the researcher continues cycle II. While the
results obtained in cycle II are much better than in cycle I. From the analysis of
learning outcomes of cycle II, it is known that 17 complete students from 20 students
with a percentage of classical completeness reached 80%. Based on the results
obtained, it is stated that the use of peer tutoring methods can add to the learning
experience and motivate students to be more active in practical learning so as to
improve the learning outcomes of sila in the sepak takraw game of fifth grade students
of SD Negeri 22 Palu.
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PENDAHULUAN
Olahraga adalah segala kegiatan yang
sistematis untuk mendorong, membina, serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani dan
sosial (Kemenegpora, 2005:4). Pemerintah
berusaha agar rakyat selalu dalam keadaan
sehat dan segar, sebab sehat dan segar adalah
gejala awal untuk menuju peningkatan prestasi
dan kualitas manusia.
Permainan sepak takraw tidak hanya
bersifat rekreasi saja, melainkan telah menjadi
bagian dari olahraga pendidikan. Dalam
kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (Penjasorkes), permainan sepak
takraw merupakan permainan esensial yang
wajib diberikan kepada para siswa mulai dari
jenjang SD, SMP, dan SMA. Sebagai bagian
dari pendidikan, sepak takraw dijadikan
sebagai sarana pencapaian tujuan pendidikan,
hal utama adalah sebagai alat untuk
melakukan pemeliharaan tingkat kebugaran
siswa, pengembangan keterampilan siswa,
pembentukan kerja sama pada anak,
pembinaan sportivitas maupun pembentukan
sikap yang positif yang diperlukan anak dalam
kehidupan sehari-harinya. Semangat
bertanding dan pembentukan mental yang
positif dapat dikembangkan melalui
pertandingan antar kelompok, antar kelas dan
antar sekolah.
Teknik-teknik dasar dalam permainan
sepak takraw cukup banyak, namun teknik
yang mendasar dan sangat penting adalah
teknik sepak sila, karena keberhasilan suatu
tim menyelesaikan serangan tidak terlepas dari
keterampilan sepak sila untuk memberikan
umpan kepada teman untuk dismash ke
lapangan lawan. Sepak sila mempunyai
kegunaan untuk mengontrol bola, menimang
bola, membuat operan atau umpan kepada
teman atau diri sendiri, dan untuk
menyelamatkan bola dari serangan lawan.
Kenyataan menunjukan bahwa
pengamatan peneliti di SD NEGERI 22 PALU
tidak semua siswa dapat melakukan
keterampilan sepak sila, karena setiap siswa
memiliki pengalaman yang berbeda-beda
artinya ada siswa yang selama ini telah
melakukan latihan sepak sila dan ada juga
siswa yang belum serta melakukan sepak sila,
namun mempunyai pengalaman yang tidak
menyenangkan, seperti seringnya gagal
melakukan sepak sila, perasaan sakit pada
kakinya sehingga membuat siswa putus asa,
akhirnya minat dan motivasi untuk terus
belajar sepak sila menurun, salah satu tujuan
pembinaan sepak takraw dikalangan siswa
adalah untuk menumbuhkan minat siswa
terhadap permainan sepak takraw.
Selain alasan di atas, peneliti juga
melihat bahwa masih ada siswa yang kaku
dalam melakukan sepak sila dan siswa selalu
ingin langsung bermain dilapangan serta
kurang memperhatikan penjelasan guru.
Untuk itu peneliti melihat perlu adanya
perubahan metode yang kiranya dapat
meningkatkan kemampuan bermain sepak
takraw khususnya pada penguasaan sepak sila.
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Apabila kemampuan sepak sila baik, maka
kemampuan dalam bermain sepak takraw akan
baik pula walaupun ada teknik dasar lain yang
merupakan faktor pendukung dalam bermain
sepak takraw.
Kenyataan yang terjadi merupakan
salah satu kondisi yang terjadi karena kurang
tepatnya penerapan metode yang digunakan
guru. Metode ceramah yang selama ini
digunakan kurang melibatkan siswa untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa
merasa enggan untuk bertanya tentang hal-hal
yang belum diketahui siswa kepada guru
walaupun guru senantiasa memotivasi siswa
dan memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada siswa untuk bertanya. Olehnya peneliti
bermaksud memberikan pembelajaran dengan
metode tutor sebaya. Penerapan metode ini
diharapkan memberikan dampak yang positif
kepada siswa berkaitan dengan peningkatan
kemampuan mereka dalam melakukan teknik
dasar sepak sila dalam permainan sepak
takraw. Berdasarkan penjelasan tersebut maka
peneliti melakukan penelitian yang berjudul
“Meningkatkan Hasil Belajar Sepak Sila
Melalui Metode Tutor Sebaya Dalam
Permainan Sepak Takraw Pada Siswa SD
Negeri 22 Palu”.
Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah melalui metode tutor sebaya
dapat meningkatkan hasil belajar sepak sila
dalam permainan sepak takraw pada siswa SD
Negeri 22 Palu ?
Berdasarkan rumusan masalah yang
telah disebutkan di atas, maka tujuan dari
pelaksanaan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar sepak sila melalui
metode tutor sebaya dalam permainan sepak
takraw pada siswa SD Negeri 22 palu.
METODE
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan tindakan partisipan Penelitian ini
dilaksanakan  di SD Negeri 22 Palu, yang
dilaksanakan secara bersiklus  dan mengacu
pada model rancangan Zainal Aqib (2006:3),
yaitu meliputi 4 tahap : (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4)
refleksi. Adapun alur pelaksanaan tindakan
dapat dilihat pada gambar 1 pada lampiran.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap
ini adalah menyiapkan analisis materi yang
berkaitan dengan menyusun rencana
pembelajaran, menyiapkan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa serta membuat rubrik
penilaian.
Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas V SD Negeri 22 Palu dengan jumlah
keseluruhan adalah 20 orang siswa terdiri dari
10 laki-laki dan 10 perempuan.
Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang akan dikumpulkan
dalam peneltiqn ai I ada 2 macam yaitu data
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kualitatif dan data kuantitattif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Merupakan tahap permulaan yang
dilakukan untuk mengumpulkan data dengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap
objek penelitian. Yang dimaksudkan
observasi adalah melakukan pengamatan
secara langsung terhadap objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan. Cara mengumpulkan data terdiri
dari: 1) Data aktifitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran diperoleh melalui lembar
observasi siswa yang di isi oleh peneliti. 2)
Data aktifitas guru yang diperoleh melalui
lembar observasi guru yang di isi oleh
pengamat.
2. Tes Unjuk Kerja
Tes unjuk kerja ini bertujuan untuk
efisiensi proses pembelajaran yang
dilaksanakan dan dan efektifitas pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dalam rangka kegiatan pembelajaran, tes
dapat didefenisikan sebagai suatu proses
sistematik dalam menentukan tingkat
pencpaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Tes yang diberikan tes
keterampilan sepak sila, dengan indikator
penilaian difokuskan pada tahapan proses
melakukan sepak sila meliputi: (1) sikap
permulaan, (2) gerak pelaksanaan, dan (3)
gerak lanjutan.
Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Kualitatif
Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan selama dan setelah pengumpulan
data. Adapun tahap-tahap kegiatan analisis
data kualitatif yaitu sebagai berikut :
a. Mereduksi Data
Mereduksi data adalah proses
kegiatan menyeleksi, memfokuskan
dan menyederhanakan semua data
yang telah diperoleh, mulai dari awal
pengumpulan data sampai
penyusunan laporan penelitian.
b. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam
rangka mengorganisasikan hasil
reduksi dengan cara menyusun secara
naratif sekumpulan informasi yang
telah diperoleh dari hasil reduksi,
sehingga dapat memberikan
kemungkinan penarikan kesimpulan
dan penarikan tindakan. Yang
dimaksud dengan informasi adalah
uraian proses kegiatan pembelajaran,
aktifitas atau kinerja siswa terhadap
kegiatan pembelajaran, serta hasil
yang diperoleh dari hasil observasi.
Data yang telah disajikan tersebut
selanjutnya dibuat penafsiran dan
evaluasi untuk membuat perencanaan
tindakan selanjutnya.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah proses
penampilan intisari terhadap hasil
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penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini
mencakup pencarian makna dan serta
memberi penjelasan. Selanjutnya
dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu
menguji kebenaran, kekokohan, dan
kecocokan makna-makna yang
muncul dari data.
Perolehan Skor
Sedangkan menurut Sudijono
(2003:40) pemberian nilai
menggunakan skala 0 – 100 dengan
klasifikasi nilai:
Sangat Baik (SB) : 90 – 100
Baik (B) : 75 – 80
Cukup Baik (CB) : 60 – 75
Kurang Baik (KB) : 40 – 50
Tidak Baik (TB) : 0 – 35
2. Teknik Analisis Data Kuantitatif
Teknik analisis data yang digunakan
dalam menganalisa data yang diperoleh dari
hasil tes keterampilan sepak sila dalam
permainan sepak takraw dan menentukan
presentase ketuntasan belajar siswa dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :
a. Daya serap individu
Analisa data umtuk mengetahui daya
serap masing-masing siswa digunakan
rumus sebagai berikut :
Dengan :
X = Skor yang diperoleh
siswa
Y = Skor maksimal
DSI = Daya serap individu
Siswa dikatakan tuntas belajar secara
individu jika perolehan nilai secara
individu sekurang-kurangnya 70.
HASIL
Sebelum pelaksanaan tindakan,
peneliti perlu mengetahui prasyarat siswa
terhadap hasil belajar sepak sila dalam
permainan sepak takraw. Oleh karena itu
peneliti melaksanakan tes awal yang diikuti
oleh 20 siswa kelas V SD Negeri 22 Palu
yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 10
orang perempuan, dan hasil nilai tes awal
dapat dilihat pada tabel 1 pada lampiran.
Pada tahap tes awal pelaksanaan
melalui metode tutor sebaya belum
dilakukan, dari data evaluasi awal siswa
terhadap materi ini menunjukan bahwa
meskipun siswa aktif dalam melakukan sepak
sila ini tetap masih terdapat sebagian besar
siswa yang masih kurang memahami dengan
benar teknik sepak sila dengan baik dan benar
sehingga indikator yang harusnya dikuasai
belum maksimal. Oleh karena itu, untuk
dapat menyelesaikan masalah di atas maka
evaluasi hasil belajar awal siswa dalam
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pengalaman peneliti di ambil tindakan
sebagai berikut.
1. Membuat skenario pembelajaran sepak
sila dengan 3 (tiga) indikator yaitu
gerakan kaki sepakan, perkenaan bola
dengan kaki, gerakan kaki tumpu pada
saat melakukan sepak sila.
2. Membuat lembar observasi atau lembar
pengamatan.
3. Peneliti menyusun rencana perbaikan
dengan menentukan aspek-aspek yang
akan dilaksanakan sesuai materi
pembelajaran.
4. Peneliti mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan yang terjadi selama proses
pembelajaran sepak sila.
Hasil observasi awal yang telah
dipaparkan di atas maka peneliti telah
mendapatkan tentang gambaran hasil belajar
siswa dalam sepak sila. Diharapkan setelah
penggunaan metode pembelajaran tutor
sebaya kemampuan siswa dalam sepak sila
ini akan lebih meningkat dan akhirnya
meningkatkan tes hasil belajar siswa sampai
mencapai hasil ketuntasan 80%.
Hasil Penelitian Siklus I
Pelaksanaan
Pelaksanaan siklus I ini di dampingi
oleh teman sejawat. Pembelajaran ini dibagi
dalam 3(tiga) tahap, yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
1) Kegiatan Awal
a. Formasi barisan
b. Absensi
c. Pemanasan
2) Kegiatan Inti
a. Guru menjelaskan dan
mendemonstrasikan cara sepak sila
dengan indikator :
1. Gerakan kaki sebagai sepakan :
a) Berdiri dengan dua kaki jarak
selebar bahu
b) Jarak badan terhadap bola
kurang lebih sejauh separuh
lengan
c) Kaki sepak digerakan melipat
setinggi lutut kaki tumpu
d) Kaki tumpu agak di tekuk
sedikit dan badan
dibungkukan sedikit
2. Perkenaan bola dengan kaki
a) Bola dikenai atau bersentuh
dengan bagian dalam kaki
sepak pada bagian bawah bola
b) Bola disepak ke atas lurus
melewati kepala
c) Bola yang melambung
disepak dibawah mata kaki
d) Bola ditimang sebanyak
mungkin
3. Gerakan kaki tumpu
a) Kaki tumpu agak menekuk
disaat kaki sepak melakukan
sepakan.
b) Kaki tumpu diluruskan dan
menjinjit di angkat seirama
kaki sepakan
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c) Kaki tumpu di bengkokan
sedikit kedua tangan dibuka
dan dibengkokan pada siku
untuk menjaga keseimbangan
badan.
d) Otot kaki tumpu harus benar-
benar kuat dan dikencangkan
agar menjaga kestabilan dan
keseimbangan.
3) Kegiatan akhir
a) Formasi barisan
Guru mengevaluasi lagi
gerakan siswa yang belum
sempurna serta memberikan
motifasi kepada siswa untuk
melakukan gerakan sepak sila
dengan baik dan benar.
b) pendinginan
Observasi
Observasi dilakukan pada siklus I
berkaitan dengan perilaku siswa dalam
pembelajaran sepak sila melalui metode
pembelajaran tutor sebaya, meliputi
pengamatan pada :
1) Keaktifan siswa selama pembelajaran
berlangsung, sejauh mana siswa
melakukan aktifitas gerakan sepak
sila melalui metode tutor sebaya.
2) Pengamatan terhadap latihan  dan
mengamati penguasaan teknik sepak
sila setiap siswa
3) Hasil pengamatan menunjukan
bahwa aktifitas siswa pada saat
pembelajaran berlangsung masih
beraneka ragam dimana pada awal
pembelajaran yaitu pada lima menit
kegiatan berlangsung, siswa masih
asik bercengkrama dengan siswa
yang lain
4) Nampak dalam proses pembelajaran,
peran guru masih sangat dominan
dalam memberikan bimbingan dan
arahan kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam setiap langkah-
langkah pembelajaran yang telah
ditetapkan, sehingga proses penilaian
terasa tidak cukup.
5) Kemampuan melakukan teknik sepak
sila yang dilakukan siswa, masih
banyak yang mengalami kendala dan
kesulitan khususnya pada teknik
awalan pada saat siswa melakukan
sepak sila kebanyakan gerakan yang
dilakukan tidak rileks masih terlihat
kaku.
Refleksi
Berdasarkan hasil pelaksanaan
pengamatan guru dan hasil belajar yang
diperoleh siswa pada siklus I diperoleh hal-
hal sebagai berikut :
1) Keberhasilan guru dan siswa :
Guru memperhatikan, mengamati dan
merasakan adanya kekurangan yang
terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung, dimana besarnya
kemampuan guru untuk mengoreksi dan
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memperbaiki proses pelaksanaan
pembelajaran pada setiap pertemuan.
Siswa merasa tertantang dan termotifasi
untuk melakukan teknik sepak sila
melalui metode pembelajaran tutor
sebaya yang dilakukan dalam suasana
yang menimbulkan semangat dan
antusia mengikuti proses pembelajaran
pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan.
2) Kendala yang dihadapi guru dan siswa
Memperhatikan hasil belajar siswa
menunjukan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa yang diperoleh melalui tes
kemampuan sepak sila melalui metode
pembelajaran tutor sebaya pada akhir
siklus I, menunjukan bahwa siswa secara
rata-rata memperoleh nilai 60 % dimana
hasil tersebut belum memenuhi kriteria
ketuntasan hasil belajar secara klasikal
yang telah ditetapkan yaitu 80% dan
hasil belajar secara individu sebesar 70
%.
Hasil tersebut di atas terjadi
disebabkan adanya kendala seperti ; suasana
belajar masih gaduh karena para peserta didik
sukar di atur dan tidak mau bersabar
menunggu giliran untuk melakukan sepak
sila, munculnya egois peserta didik yang
tidak mau bekerja sama dengan rekan-
rekannya dan alokasi waktu dari setiap
kegiatan latihan masih perlu diadakan
perbaikan. Selain itu masih kurangnya
pemahaman konsep gerak beberapa orang
peserta didik terhadap teknik/tahapan-
tahapan sepak sila.
3) Rencana perbaikan
Hasil pengamatan dan kendala - kendala
yang terjadi pada proses pembelajaran
siklus I, maka perlu adanya
perbaikan - perbaikan pada siklus
berikutnya, antara lain adalah :
a. Merumuskan dan menuliskan rencana
alokasi waktu yang digunakan pada
rencana pelaksanaan pembelajaran
untuk setiap kegiatan guru dan siswa
b. Memberikan perhatian kepada siswa
yang kurang berhasil pada siklus I
diberikan perhatian yang cukup
c. Pelaksanaan penilaian dilaksanakan
selama proses pembelajaran
berlangsung dan dilakukan secara
berkeseimbangan.
Hasil Pelaksanaan Siklus II
Pelaksanaan
Sehubungan dengan apa yang telah
direncanakan pada siklus II, maka
pelaksanaannya telah berjalan sesuai
program sepertri :
1) Senantiasa memberikan motofasi kepada
siswa
2) Intensif melakukan bimbingan terhadap
siswa yang mengalami kesulitan belajar
3) Siswa diberikan kesempatan seluas-
luasnya menunjukan kemampuannya
dihadapan teman-temannya, agar proses
pembelajaran berlangsung secara
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kondusif, menyenangkan, menghindari
kebosanan, dan siswa lain termotifasi
karena siswa terus menerus dihadapkan
pada hal-hal baru yang menantang
4) Penilaian dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung dan untuk
memudahkan pelaksanaan penilaian,
peserta didik/siswa diurut berdasarkan
daftar hadir siswa.
Observasi
Hasil pengamatan terhadap
perubahan tindakan yang diberikan pada
siklus II, ternyata mengalami perubahan yang
cukup berarti bagi siswa di dalam
pemahaman terhadap konsep latihan teknik
sepak sila. Hasil pengamatan tersebut
terllihat pada :
1) Waktu yang telah ditulis dalam
perencanaan pelajaran untuk setiap
aspek keterampilan telah sesuai dan
menghasilkan proses pembelajaran yang
lebih terarah dan tertata dengan baik
2) Volume melakukan sepak sila semakin
banyak dan berulang-ulang serta metode
pembelajaran yang sesuai menghasilkan
keseluruhan siswa secara aktif
melaksanakan aktifitas selama
pembelajaran berlangsung.
3) Indikator keberhasilan tersebut dapat
dilihat dari hasil tes belajar keterampilan
sepak sila yang dilakukan selama materi
berlangsung pada siklus II yang termuat
dalam tabel 3 pada Lampiran.
Dari hasil perolehan tabel 3, rata-rata
siswa secara individu sebesar 80 % yang
berarti ada peningkatan angka sebesar 20 %
dari siklus sebelumnya. Karena hasil belajar
telah tercapai dan melampaui ketuntasan
maka siklus II dapat dihentikan dan tidak
perlu lagi ada siklus berikutnya.
Refleksi
Bertitik tolak dari hasil pengamatan
guru dan hasil belajar siswa yang diperoleh
pada siklus  II tersebut, maka hasil dari tahap
refleksi ini sebagai berikut:
1) Guru dapat mencermati dan menganalisa
kekurangan-kekurangan yang telah
dialami selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung.
2) Metode pembelajaran tutor sebaya yang
cukup membuat siswa cukup termotifasi
dan terkonsentrasi untuk bergerak
sehingga penguasaan keterampilan sepak
sila diperoleh secara maksimal.
Data pada tabel di menunjukan bahwa
hasil belajar siswa sudah cukup baik dengan
ketuntasan belajar secara klasikal 80% telah
melebihi indikator ketuntasan belajar 70%,
meskipun masih terdapat 3 orang yang belum
tuntas. Ketidak tuntasan siswa tersebut
disebabkan oleh berbagai alasan, seperti ; ada
siswa sakit sehingga tidak
maksimalmengikuti latihan, kurang fokus
menerima pelajaran dan masih terdapat siswa
yang tidak melakukan latihan yang diberikan.
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PEMBAHASAN
Dari hasil tes akhir tindakan siklus I,
diperoleh 4 orang siswa yang tuntas dari 20
siswa dengan rata-rata hasil belajar adalah
60%. Hasil tersebut bila dibandingkan
dengan ketuntasan klasikal sesuai dengan
indikator belum mencapai 70% sehingga
peneliti melanjutkan siklusn II.
Sementara hasil yang diperoleh pada
siklus II jauh lebih baik dari pada siklus I.
Dari analisis hasil belajar siklus II, diketahui
bahwa 17 orang siswa tuntas dari 20 orang
siswa denagn persentase ketuntasan klasikal
mencapai 80%. Hal ini menunjukan
pencapaian tujuan pembelajaran dan hasil
belajar sepak sila bahwa sudah memenuhi
indikator kinerja yang ditentukan.
Pada metode tutor sebaya, siswa
dilatih untuk kecakapan dalam melakukan
sepak sila dengan berpasangan sehingga
peluang untuk bermain dengan yang lain
hampir tidak ada karena harus selalu
memperhatikan datangnya bola supaya dapat
melakukan pengembalian dengan sepak sila
kembali.
Berdasarkan uraian di atas, maka
dinyatakan bahwa penggunaan metode tutor
sebaya dapat menambah pengalaman belajar
dan memotifasisiswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran praktek sehingga
meningkatkan hasil belajar sepak sila pada
permainan sepak takraw siswa kelas V SD
Negeri 22 Palu.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dalam pembahasan maka
kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah dari analisis data pada
penelitian ini diperoleh bahwa penerapan
metode tutor sebaya dapat meningkatkan
hasil belajar sepak sila siswa kelas V SD
Negeri 22 Palu. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan hasil nilai praktek siswa dari
hasil rata-rata sebelum penelitian, serta
aktivitas siswa dan guru selama proses
pembelajaran  yang meningkat juga.
Adapun beberapa saran dari peneliti
untuk kedepannya agar kemampuan sepak
sila siswa dapat lebih meningkat adalah : 1)
Dalam pembelajaran praktek sepak sila pada
permainan sepak takraw ini, siswa
diharapkan untuk lebih aktif dalam utamanya
melakukan praktek baik secara individu atau
berpasangan. 2) Kepala sekolah , untuk
mencapai prestasi belajar, maka diharapkan
untuk menfasilitasi segala kebutuhan dalam
pembelajaran yang ada di sekolah. 3) Bagi
guru dan siswa, diharapkan kegiatan ini dapat
dilakukan secara berkesinambungan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan, dan hendaknya lebih aktif
memberi dan menemukan ide-ide baru dalam
penggunaan metode, sehingga siswa merasa
tertarik dan tidak jenuh atau bosan.
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Lampiran
Tabel 1. Hasil tes awal sepak sila siswa kelas V SD Negeri 22 Palu
NO Nama Siswa L/P Aspek Yang Diamati Total Nilai Ketuntasan1 2 3 4 TT T
1 Abdul Khalid L 40 45 40 45 170 42,5 TT
2 Abdul Malik L 40 50 50 50 190 47,5 TT
3 Andi Moh.Rifai L 40 45 40 45 170 42,5 TT
4 Aryo Kuncoro L 45 45 40 45 175 43,75 TT
5 Ferdiansyah L 70 70 70 70 280 70 T
6 Laden Al Fayet L 40 50 45 50 185 46,25 TT
7 Moh.Rafli L 45 45 45 45 180 45 TT
8 Muh.Aril Dewanto L 40 45 40 45 170 42,5 TT
9 Nur Arrayyan Jaya L 40 50 45 50 185 46,25 TT
10 Syaiif HusinSyaiifullah L 40 50 45 50 185 46,25 TT
11 Afifah Khoirunnisa P 40 50 45 50 185 46,25 TT
12 Aisyah Nopo P 45 50 45 50 190 47,5 TT
13 Alya Harika Aquila P 45 50 50 50 195 48,75 TT
14 Andini Arti Syaputri P 50 60 50 60 220 55 TT
15 Astrid Eka Aulia P 70 70 70 70 280 70 T
16 Citra Sakina P 50 60 45 60 215 53,75 TT
17 Inayah Salsabilah P 60 65 45 65 235 58,75 TT
18 Karmila P 50 60 50 50 210 52,5 TT
19 Nur Adelia Fatwa P 60 60 50 60 230 57,5 TT
20 Riang Ariyesta P 70 70 70 70 280 70 T
Jumlah 980 1090 980 1080 4130 1032,5
Rata-Rata Kelas 49 54,5 49 54 206,5 51,625
Ketuntasan 17 3
Ketuntasan Klasikal 80% 20%
Keterangan :
1. Gerakan Kaki sebagai Sepakan :
2. Perkenaan bola dengan kaki
3. Bola disepak ke atas lurus melewati kepala
4. Kaki tumpu agak menekuk disaat kaki sepak melakukan sepakan
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Tabel 2. Hasil Belajar Sepak Sila Siklus I Siswa SD Negeri 22 Palu
NO Nama Siswa L/P Aspek Yang Diamati Total Nilai Ketuntasan1 2 3 4 TT T
1 Abdul Khalid L 60 55 70 70 255 63,75 TT
2 Abdul Malik L 60 60 60 50 230 57,5 TT
3 Andi Moh.Rifai L 55 60 55 60 230 57,5 TT
4 Aryo Kuncoro L 60 55 55 55 225 56,25 TT
5 Ferdiansyah L 75 70 70 70 285 71,25 T
6 Laden Al Fayet L 60 60 60 50 230 57,5 TT
7 Moh.Rafli L 55 55 55 60 225 56,25 TT
8 Muh.Aril Dewanto L 55 50 50 50 205 51,25 TT
9 Nur Arrayyan Jaya L 50 50 50 50 200 50 TT
10 Syaiif HusinSyaiifullah L 50 50 45 50 195 48,75 TT
11 Afifah Khoirunnisa P 50 55 45 50 200 50 TT
12 Aisyah Nopo P 50 55 45 50 200 50 TT
13 Alya Harika Aquila P 50 50 50 50 200 50 TT
14 Andini Arti Syaputri P 70 70 70 70 280 70 T
15 Astrid Eka Aulia P 70 70 70 70 280 70 T
16 Citra Sakina P 55 60 55 60 230 57,5 TT
17 Inayah Salsabilah P 60 65 50 70 245 61,25 TT
18 Karmila P 50 60 55 60 225 56,25 TT
19 Nur Adelia Fatwa P 60 60 60 65 245 61,25 TT
20 Riang Ariyesta P 70 75 75 70 290 72,5 T
Jumlah 1165 1185 1145 1126 4675 1168,75
Rata-Rata Kelas 58,25 59,25 57,25 56,3 233,75 58,4375
Ketuntasan 16 4
Ketuntasan Klasikal
Keterangan :
1. Gerakan kaki sebagai sepakan
2. Perkenaan bola dengan kaki
3. Gerakan kaki tumpu
4. Arah bola keatas melewati kepala
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Tabel 3. Hasil belajar sepak sila Siklus II Siswa SD Negeri 22 Palu
NO Nama Siswa L/P
Aspek Yang Diamati
Total Nilai
Ketuntasan
1 2 3 4 TT T
1 Abdul Khalid L 80 75 80 80 315 78,75 T
2 Abdul Malik L 80 85 80 85 330 82,5 T
3 Andi Moh.Rifai L 80 80 85 80 325 81,25 T
4 Aryo Kuncoro L 80 80 80 80 320 80 T
5 Ferdiansyah L 85 80 85 85 335 83,75 T
6 Laden Al Fayet L 70 70 65 65 270 67,5 TT
7 Moh.Rafli L 80 80 85 80 325 81,25 T
8 Muh.Aril Dewanto L 80 85 80 85 330 82,5 T
9 Nur Arrayyan Jaya L 70 70 65 65 270 67,5 TT
10 Syaiif HusinSyaiifullah L 80 80 85 80 325 81,25 T
11 Afifah Khoirunnisa P 80 85 75 80 320 80 T
12 Aisyah Nopo P 70 70 65 65 270 67,5 TT
13 Alya Harika Aquila P 80 80 80 80 320 80 T
14 Andini Arti Syaputri P 80 85 85 85 335 83,75 T
15 Astrid Eka Aulia P 85 85 85 85 340 85 T
16 Citra Sakina P 85 85 80 80 330 82,5 T
17 Inayah Salsabilah P 85 80 85 80 330 82,5 T
18 Karmila P 80 85 85 85 335 83,75 T
19 Nur Adelia Fatwa P 85 85 80 85 335 83,75 T
20 Riang Ariyesta P 85 85 85 85 340 85 T
Jumlah 1600 1610 1595 1595 6400 1600
Rata-Rata Kelas 80 80,5 79,75 79,75 320 80
Ketuntasan 3 17
Ketuntasan Klasikal
Keterangan :
1. Gerakan kaki sebagai sepakan
2. Perkenaan bola dengan kaki
3. Gerakan kaki tumpu
4. Arah bola keatas melewati kepala
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